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DIFFERENCES IN ACTIVATED PARTIAL THROMBOPLASTIN
TIME (APTT) VALUES OF CITRATED PLASMA STORED AT
ROOM TEMPERATURE AND REFRIGERATED
TEMPERATURE WITH VARIATIONS IN
EXAMINATION TIME

ABSTRACT

Background: Activated Partial Thromboplastin Time (APTT) 1s a hemostasis test
used to evaluate the function of the intrinsic and common coagulation pathways.
Pre-analytical factors, particularly storage temperature and delayed examination
time, may influence the stability of APTT results. Objective: To determine the
differences in APTT values of citrated plasma stored at room temperature (20—
25°C) and refrigerator temperature (2-8°C) with examination delays of 2, 4, and 8
hours. Methods: This study employed a quasi-experimental design with a repeated-
treatment approach. The samples consisted of citrated plasma collected from 4
healthy students selected through simple random sampling. Each sample received
7 treatment conditions, resulting in 28 APTT examination results. Data were
analyzed using Two-Way ANOVA followed by the Post Hoc LSD test. Results:
The mean APTT values showed an increasing trend with longer examination
delays, particularly at refrigerator temperature; however, the changes were not
statistically significant. Two-Way ANOV A demonstrated no significant differences
based on storage temperature (p=0.296), examination time (p=0.239), or the
mteraction between both factors (p=0.909). Conclusion: There was no significant
difference in the APTT values of citrated plasma stored at room temperature and
refrigerator temperature with examination delays of up to 8 hours.

Keywords: APTT, temperature, delay
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PERBEDAAN NILAI ACTIVATED PARTIAL THROMBOPLASTIN
TIME (APTT) PLASMA SITRAT PADA PENYIMPANAN SUHU
RUANG DAN SUHU REFRIGERATOR DENGAN
VARIASI WAKTU PEMERIKSAAN

ABSTRAK

Latar belakang: Pemeriksaan Activated Partial Thromboplastin Time (APTT)
merupakan salah satu uji hemostasis yang digunakan untuk menilai fungsi jalur
intrinsik dan jalur bersama pada sistem koagulasi. Tahap pra-analitik, terutama
suhu penyimpanan dan penundaan waktu pemeriksaan dapat mempengaruhi
stabilitas hasil APTT. Tujuan: Mengetahui perbedaan nilai APTT plasma sitrat
pada penyimpanan suhu ruang (20-25°C) dan suhu refrigerator (2-8°C) dengan
variasi waktu pemeriksaan yaitu ditunda 2 jam, 4 jam, dan 8 jam. Metode:
Penelitian Quasi Eksperimental dengan pendekatan repeated-treatment design.
Sampel berupa plasma sitrat yang berasal dari 4 mahasiswa sehat dengan teknik
simple random sampling. Setiap sampel diberikan 7 perlakuan sehingga diperoleh
28 hasil pemeriksaan APTT. Analisis data menggunakan uji 7wo-Way ANOVA,
dan up lanjut Post Hoc LSD. Hasil: Rata-rata nilai APTT menunjukkan
kecenderungan meningkat seiring penundaan waktu pemeriksaan, terutama pada
suhu refrigerator, namun perubahan tersebut tidak bermakna secara statistik. Uji
Two-Way ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
berdasarkan suhu penyimpanan (p=0,296), waktu pemeriksaan (p=0,239), maupun
interaksi keduanya (p=0,909). Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan signifikan
nilai APTT plasma sitrat pada penyimpanan suhu ruang dan suhu refrigerator
dengan penundaan pemeriksaan hingga 8 jam.

Kata kunci: APTT, suhu, penundaan
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN NILAI ACTIVATED PARTIAL THROMBOPLASTIN
TIME (APTT) PLASMA SITRAT PADA PENYIMPANAN SUHU
RUANG DAN SUHU REFRIGERATOR DENGAN
VARIASI WAKTU PEMERIKSAAN

Oleh: Ni Made Dwi Krisnawati (NIM. P07134222034)

Activated Partial Thromboplastin Time (APTT) merupakan salah safu
pemeriksaan hemostasis yang digunakan untuk menilai fungsi jalur intrinsik dan
jalur bersama pada sistem koagulasi. Pemeriksaan ini berperan penting untuk
mendeteksi gangguan faktor koagulasi, memantau terapi heparin, dan membantu
menilai kondisi perdarahan. Hasil pemeriksaan APTT dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, terutama pada tahap pra-analitik yaitu suhu penyimpanan dan lama
waktu penundaan pemeriksaan. Penundaan pemeriksaan yang terlalu lama atau
suhu penyimpanan yang tidak stabil dapat menurunkan stabilitas faktor koagulasi,
khususnya faktor labil yaitu faktor VIII pada jalur intrinsik dan faktor V pada jalur
bersama, sehingga berpotensi memengaruhi hasil APTT. Dalam praktik
laboratorium, pemeriksaan koagulasi tidak selalu dapat dilakukan segera setelah
pengambilan sampel karena keterbatasan alat, tenaga, penumpukan sampel,
maupun jarak transportasi. Kondisi tersebut mendorong perlunya penelitian
mengenai kestabilan nilai APTT pada berbagai suhu penyimpanan dan waktu
pemeriksaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai APTT plasma sitrat
pada penyimpanan suhu ruang (20-25°C) dan suhu refrigerator (2-8°C) dengan
variasi waktu pemeriksaan, yaitu ditunda 2 jam, 4 jam, dan 8 jam. Selain itu,
penelitian ni juga bertujuan untuk menilai perbedaan masing-masing faktor, yaitu
suhu penyimpanan dan waktu pemeriksaan, serta interaksi antara keduanya
terhadap nilai APTT plasma sitrat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan pendekatan
repeated-treatment design. Penelitian dilakukan di Laboratortum Patologi Klinik
RSUD Bali Mandara. Sampel penelitian berupa plasma sitrat yang berasal dari 4
mahasiswa sehat Program Studi Sarjana Terapan Jurusan Teknologi Laboratorium

Medis Poltekkes Kemenkes Denpasar yang dipilih dengan teknik simple random



sampling. Setiap sampel diberi 7 perlakuan, yaitu pemeriksaan segera sebagai
kontrol, serta penyimpanan pada suhu ruang dan suhu refrigerator dengan waktu
penundaan pemeriksaan 2 jam, 4 jam, dan 8 jam. Dengan demikian, total
pemeriksaan APTT yang diperoleh adalah 28 hasil pemeriksaan. Pemeriksaan
dilakukan menggunakan alat Sysmex CA-600 dengan metode foto-optik. Data
dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk normalitas, uji Levene untuk
homogenitas, uji Two-Way ANOVA untuk menguji hipotesis, dan uji lanjut Post
Hoc LSD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata APTT pada kontrol adalah
27,100 detik. Pada penyimpanan suhu ruang, rata-rata nilai APTT berturut-turut
adalah 26,825 detik pada 2 jam, 27,200 detik pada 4 jam, dan 27,350 detik pada 8
jam. Pada penyimpanan suhu refrigerator, rata-rata nilait APTT adalah 27,125 detik
pada 2 jam, 27,350 detik pada 4 jam, dan 27,800 detik pada 8 jam. Berdasarkan
data tersebut, nilai APTT cenderung meningkat seiring bertambahnya waktu
penundaan pemeriksaan, terutama pada suhu refrigerator, tetapi perubahan tersebut
relatif kecil untuk dianggap bermakna secara statistik. Hasil uji Two-Way ANOVA
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan suhu
penyimpanan (p=0,296), waktu pemeriksaan (p=0,239), maupun interaksi antara
suhu penyimpanan dan waktu pemeriksaan (p=0,909). Uji lanjut Post Hoc LSD
juga menunjukkan bahwa seluruh perbandingan antar kelompok tidak berbeda
bermakna secara statistik yang konsisten dengan uji Two-Way ANOVA.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyimpanan plasma
sitrat pada suhu ruang maupun suhu refrigerator hingga 8 jam tidak memberikan
perbedaan yang bermakna terhadap nilai APTT. Tidak terdapat perbedaan
signifikan berdasarkan suhu penyimpanan, variasi waktu pemeriksaan, maupun
interaksi antara keduanya. Hasil ini menunjukkan bahwa plasma sitrat masih relatif
stabil untuk pemeriksaan APTT dalam penundaan jangka pendek. Meskipun
demikian, pemeriksaan APTT tetap sebaiknya dilakukan sesegera mungkin agar

hasil yang diperoleh lebih akurat dan lebih mencerminkan kondisi sebenarnya.

Daftar bacaan: 49 (tahun 2015 -2025)
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FX : Faktor X (Trombokinase)

FXa : Faktor X aktif

FXI : Faktor XI (Plasma Tromboplastin Antecedent)

X1X



FXla
FXII
FXlla
FXIII
FXIlIa
HMW
ICSH
ISTH
OVB
PT
QC
t-PA
UFH
vWF

WHO

: Faktor XI aktif

: Faktor XII (Faktor Hageman)

: Faktor XII aktif

: Faktor XIII (Faktor Stabilitas Fibrin)

: Faktor XIII aktif

: High Molecular Weight (Kininogen)

: International Council for Standardization in Haematology
: International Society on Thrombosis and Haemostasis
: Owren’s Veronal Buffer

: Prothrombin Time

: Quality Control

: Tissue Plasminogen Activator

: Unfractionated Heparin

: von Willebrand Factor

: World Health Organization



